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Abstrak
 

Partisipasi perempuan di pasar tenaga kerja Indonesia mencapai 48,65% pada tahun 2022, menunjukkan

peningkatan selama satu dekade terakhir. Partisipasi perempuan di pasar tenaga kerja, terutama ibu yang

bekerja, menimbulkan tantangan baru, seperti jam kerja yang panjang, karena mereka bertanggung jawab

mengurus pekerjaan rumah tangga dan kantor yang membuat mereka berisiko mengalami burnout. Oleh

karena itu, penelitian ini menyelidiki peran moderasi dukungan sosial dalam hubungan antara tuntutan

kuantitatif dan burnout pada Ibu bekerja. Penelitian menggunakan sampel sebanyak 148 partisipan di

Indonesia dengan karakteristik karyawan wanita yang sudah atau pernah menikah, berusia 21-55 tahun,

memiliki anak dan bekerja minimal enam bulan di perusahaan tersebut. Penelitian ini menggunakan

Oldenburg Burnout Inventory (OLBI) sebagai alat ukur burnout, Copenhagen Psychosocial Questionnaire

(COPSOQ) sebagai alat ukur dukungan tempat kerja dan tuntutan tenaga kerja kuantitatif, dan Family

Support Scale sebagai alat ukur dukungan keluarga. Analisis data dengan menggunakan macro process

Hayes model 1 regresi moderasi pada program SPSS menunjukkan bahwa dukungan sosial keluarga

memiliki efek moderasi terhadap hubungan antara tuntutan kerja kuantitatif dan ketidakterlibatan,

sedangkan dukungan sosial tempat kerja memiliki efek moderasi  terhadap hubungan antara tuntutan kerja

kuantitatif dan kelelahan pada Ibu bekerja hybrid atau WFH. Ibu hybrid/WFH memiliki risiko kelelahan

yang lebih rendah saat mendapatkan dukungan sosial tempat kerja yang lebih tinggi, dan Ibu hybrid/WFH

memiliki risiko ketidakterlibatan yang lebih rendah saat mendapatkan dukungan sosial keluarga yang lebih

tinggi . Oleh karena itu, penting untuk mendapat dukungan dari tempat kerja, baik dari atasan dan rekan

kerja maupun dari keluarga dan kerabat dekat.

......Women's participation in the Indonesian labor market reached 48.65% by 2022, indicating an increase

over the last decade. Women's participation in the labor market, especially working mothers, raises new

challenges, such as long working hours, as they are responsible for caring for household and office work that

puts them at risk of burnout. Therefore, the study investigates the role of moderation of social support in the

relationship between quantitative demands and burnout among working mothers. The study used a sample of

148 participants in Indonesia with the characteristics of married women employees aged 21-55 who had

children and worked at least six months at the company. The work background and company background

are not limited to the participant sample. This study used the Oldenburg Burnout Inventory (OLBI) as a

burnout measurement tool, the Copenhagen Psychosocial Questionnaire (COPSOQ) as a workplace support

and quantitative labor demands measuring tool, and the Family Support Scale as a family support measure.

Data analysis using the macro process Hayes model 1 moderation regression in the SPSS program showed

that family social support has a moderating effect on the relationship between quantitative demands and

disengagement, while workplace social support had a moderate impact on the relationship between

quantitative demands and exhaustion on hybrid or WFH mothers. Hybrid/WFH mothers have a lower risk of
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exhaustion when obtaining higher workplace social support, and hybrid /WFH mothers have a smaller risk

of disengagement when getting higher family social support. Therefore, it is important to get support from

the workplace, both from your superior and colleagues as well as from family and close relatives.


